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ABSTRACT
The effectiveness of a synthetic-pheromone trap with active ingredient of ethyl-4-methyloctanoate in catching adults
ofOryctes rhinoceros was believed to be influenced by the trap color. A RCBD trial with singlefactor and threeblock
replicateswasconductedduringSeptemberto October2008at Oil-Palm-Trial Stationat PTPN Ill, LabuhanBatu
District,North-SumateraProvince.Thesinglefactor wastrapcolor i.e.orange,green,white,blue,red,yellow,and
pink.ResultsshowedthattotalnumbersandsexratiosofcollectedO. rhinocerosadultswerenotsignificantlyinfluenced
bythetrapcolor. Thetotalnumbersof collectedO. rhinocerosadultduring30daysoncoloroforange,green,white,
blue,red,yellow,andpinkwere136,177,126,155,129,114,and113individuals withsexratios(Y¥0.47,0.52,0.62,
0.50,0.60,0.49,and0.54,respectively.ThesyntheticpheromonesignificantlyattractedmoreO. rhinocerosfemale
(65%)ratherthanthemaleone(35%).
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INTISARI
Keefektifanperangkapferomonsintetikberbahanaktifethyl-4-methyloctanoatedalammenangkapimagoOryctes
rhinocerosdiyakinidipengaruhiolehwamaperangkaptersebut.PercobaanRCBD faktortunggaldengantigablok
ulangandilakukanpadabulanSeptembersampaidenganOktober2008di kebunpenelitiankelapasawitPTPN III,
KabupatenLabuhanBatu,ProvinsiSumateraUtara.Faktortunggaltersebutyakniwamaperangkapmeliputioranye,
hijau,putih,biru,merah,kuning,danpink.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwawamaperangkaptidakberpengaruh
signifikanterhadaphasiltangkapandansexratioimagoO. rhinoceros.TotalimagoO. rhinocerosyangtertangkap
selama30haripadawamaoranye,hijau,putih,biru,merah,kuningdanpinksebanyak136,177,126,155,129,114
dan113dengansexratio(SIC(.0,47;0,52;0,62;0,50;0,60;0,49dan0,54.Feromonsintetiksecarasignifikanlebih
banyakmenarikimagobetina(65%)daripadayangjantan(35%).
Katakunci:feromon,kelapasawit,Oryctesrhinoceros
PENGANTAR
Kumbangbadak [Oryctes rhinocerosL.
(Coleoptera: Scarabaeidae, Dynastinae)]
(Kalshoven,1981)merupakanhamautamapada
perkebunankelapasawit.Permasalahanhama
kumbangbadak ini semakinserius dengan
pemanfaatantandankosongpadaarealtanaman
kelapasawitsebagaimulsadanpenggantipupuk
non-organik.Pemanfaatantandankosongbanyak
diaplikasikanpada areal tanamanbelum
menghasilkan(TBM) dan pada tanaman
menghasilkan(TM).Dampaknegatifpemanfaatan
tandan kosong yaitu sebagai tempat
berkembangbiaknyaO.rhinoceros.Akibatserangan
hamainiperkebunankelapasawitbisamengalami
kerugianfinansialyangsangatbesar.Hamaini
sangatmematikantanamankelapasawit.Serangan
dapaterjadipadatanamansawitmudahinggatua.
KumbangO.rhinocerosmenyerangtanamankelapa
sawityangbaruditanamsampaiberumur2,5tahun.
Kumbangini jarangsekalidijumpaimenyerang
kelapasawityangsudahmenghasilkan(TM).
Kumbangmenggerekpucuksampaititiktumbuh
sehinggamenyebabkanmalformasidaun.Pada
seranganarealberat,hampirsemuatanaman
diserangolehhamaini,bahkansatutanamandapat
digerekbeberapakaliolehkumbangini sehingga
dapat menyebabkankematianpada tanaman
(Sipayung& Sudharto,1985).
BeberapametodepengendalianpopulasiO.
rhinoceros telah dikembangkan.Teknik
pengendalianyangpemahdilakukanantaralain
menangkapkumbangbadakpadatanamanyang
terserang,mengambillarvap datumpukanbatang
Santietat.:PengaruhWarnaPerangkapFeromonterhadapHasil TangkapanOryctesrhinoceros
kelapasawityangmatidi arealtanamanulang,
aplikasiinsektisidasistemik,danmenggunakan
perangkapferomonsintetik(de Chenonet al.,
1997).
Feromon,berasaldaribahasaYunanipheroyang
artinyapembawadan mone artinyasensasi.
Feromonialahzatkimiayangberasaldarikelenjar
endokrindandigunakanolehmakhlukhidupuntuk
mengenalisesamajenis,individulain,kelompok,
danuntukmembantuprosesreproduksi.Feromon
menyebarke luar tubuh dan hanya dapat
memengaruhidandikenaliolehindividulainyang
sejenisatausatuspesies(Bedford,1981).Feromon
seksmerupakanpesankimiawiantaraindividu-
individudarispesiesyangsarnauntukmemfasilitasi
perkawinan(mating).Sejatinya,feromonsangat
spesifikdanpenggunaannyauntukpengendalian
hamatidakakanmenggangguinteraksibio1ogis
dalamsuatuekosistemtanaman(Thomsonetal.,
1999).
Feromonsintetik (ethyl-4-methyloctanoate)
dikembangkanu tukmengendalikanO.rhinoceros
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di 1apangan,baik imagojantanmaupunbetina.
Feromonini dapatmenarik21-31% imagojantan
dan67-79%imagobetina.Feromondigunakan
untukmengendalikanO. rhinocerosdi lapangan
sehinggadapatmeneegahkerusakantanaman
kelapasawit. Berbagaialat perangkapte1ah
dikembangkanuntuk meningkatkanjumlah
tangkapanimagoantaralainFerotrapEmber,pipa
PVCataubambu,parabola,baling-baling(Sudharto
etal., 2000).
Rekomendasiuntukperangkapmasalia1ah
denganme1etakkansatuperangkapuntuk2hektar.
PadapopulasiO. rhinocerosyangtinggi,aplikasi
feromonditerapkansatuperangkaper hektar.
Feromon(satukantong)digantungdidalamember
plastikvolume12 liter. Tutupemberp1astik
di1etakkanterbalikdandilubangil mabuahdengan
diameter55mm.Padadasaremberplastikdibuat
lima lubangdengandiameter2 mm untuk
pembuanganair hujan. Perangkapkemudian
digantungkanpadatiangkayusetinggi4 m dan
dipasangdalamarealperkebunankelapasawit.
A = Sekatterbuatdaritriplek,tinggi16emberfungsiuntuk
menghentikankumbangO. rhinocerosyangterbangdan
menabrakkemudianjatuhkedasarember.Sekatinidiwarnai
oranye,hijau,putih,biru,merah,kuningdanpink.
B = Emberhitam,dasaremberdiberiserbukayuuntuktempat
bersembunyikumbangO.rhinoceros.Ditengah-tengahember
digantungkanferomonsintetikethyl-4-methyloctanoate.
Gambar1.Strukturalatperangkapferomon
Kumbangyangterperangkapdikumpulkandan
dibunuh.Pekerjaanini dilakukansekalisetiap2
minggu(Utomoetal.,2006).
ImagoO.rhinocerostertarikeahaya1ampupada
malam hari. Fenomena ini menginspirasi
pertanyaan,apakahwarnaperangkapferomon
berpe-ngaruhterhadapkeefektifanperangkap
tersebut?Warnaperangkapferomonbelumpernah
diperhatikan,adayangputih,adayanghitam,
tergantungpadatersedianyaember.Hasilpenelitian
dibahasuntukmengetahuisejauhmanawarna
perangkapberpengaruhterhadaphasiltangkapan
imagoO. rhinoceros.
BAHAN DAN METODE
Penelitiandilaksanakandi kebunpenelitian
sawitPTPN III, AfdelingVI, DesaAeknabara
Selatan,KeeamatanBilah Hulu, Kabupaten
LabuhanBatu,ProvinsiSumateraUtara,padabulan
SeptembersampaiOktober2008.Kebuntempat
penelitiandilaporkanterdapatseranganhamaO.
rhinoceros.Penelitianinimenggunakanperangkap
feromondenganstrukturperangkapsepertipada
Gambar1.
Raneanganpereobaaneaklengkapberblokatau
RandomizedCompletelyBlok Design (RCBD)
faktortunggalyaknitujuhwarnasekat(oranye,
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Gambar2.HasiltangkapanimagoO.rhinoceroselama30haripadasetiap erlakuanwamaperangkap
feromon
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Tabell. TotalimagodansexratioO. rhinocerostertangkapdaritigaulanganselama30haripadaberbagai
wamasekatperangkapferomonsintetik(ethyl-4methyloctanoate)
SexratioC;/c.;.O. rhinoceros
Jumlah
Wama ReratajumlahimagoO.rhinocerostertangkap(ekor/perangkap)
cvs.d. Rerata s.d. cv
Oranye 45 91
Rijau 61 116
Putih 45 81
Hiru 53 102
Merah 47 82
Kuning 38 76
Pink 40 73
Rerata:!:s.d42,7:1:16,1a 88,7::1:15,5b
Keterangan:Notasihurufberbedapadareratadalamkolommenunjukkanperbedaanyangsangatsignifikan(Signifi-
cancelevel(Prob>t)sebesar<0,0001).Notasihurufyangsarnapadareratadalambansmenunjukkan
perbedaanyangtidaksignifikan[Significancel vel(P>0,05)].
136a
177a
126a
155a
129a
114a
113a
hijau,putih,biru,merah,kuning,danpink)sebagai
perlakuandengantigablokulangandiaplikasikan
dalampenelitiani i.Perangkapdipasangpadaareal
tanaman belum menghasilkan(TBM) di
perkebunankelapasawit.Tujuhperangkapdengan
masing-masingwama berbeda(tujuh wama)
dipasangpadasatublok.Perangkapdipasangpada
soreharidiantaratanamansawitTBM setinggi2m
dari permukaantanah.Jarakpemasanganantar
perangkapferomon100m.Letaktujuhperangkap
denganwamaberbedadiacakuntuksetiapblok.
36,55
23,18
39,27
39,58
40,86
11,15
21,22
26,81
13,12
31,25
25,59
31,75
9,81
18,72
0,47a
0,52a
0,62a
0,50a
0,60a
0,49a
0,54a
0,11
0,14
0,30
0,17
0,07
0,08
0,07
23,40
26,92
48,39
34,00
11,67
16,33
12,96
VariabelpengamatanyaknijumlahkumbangO.
rhinocerosyangterperangkappadasetiap24jam
selama30haripengamatan.Pengamatandilakukan
padapagihari.Seranggayangmasukke dalam
perangkapdiambil,dibunuh,dipisahkanantarayang
jantandanbetina,sertadihitung.Analisissidik
ragam(analysisof variance)dilakukanuntuk
mengetahuisignifikansiperbedaanhasiltangkapan
dansexratio kumbangO. rhinocerosdiantara
perlakuanwama.Uji t dilakukanuntukanalisis
perbedaanjumlahkumbangO. rhinocerosjantan
danbetinayangtertangkap.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
ImagoO. rhinocerosberhasilditangkapada
setiapharipengamatan.Tigaharipertamajumlah
kumbangyangdapatditangkapmeningkat,rata-rata
sekitar10ekorperemberperangkap,kemudian
padahari-hariberikutnyasampaiharike-30jumlah
kumbangyang tertangkapsemakinberkurang
sampainol (Gambar2). Semuaperangkapdari
setiaperlakuanwarnadapatmenangkapimagoO.
rhinoceros.Gambar2 menunjukkanpola hasil
tangkapanhariandaritujuhwarnaperangkapsaling
tumpangtindihsulitdipisahkanyangmenunjukkan
bahwahasiltangkapantersebutrelatifsarna.Hasil
analisisidikragam(Tabel1)membuktikanbahwa
perlakuanwarnatidak berpengaruhsignifikan
terhadaphasiltangkapandansexratiokumbangO.
rhinoceros.
Dayatarikpalingutamadariperangkapterhadap
imagoO.rhinocerosialahferomonsintetikethyl-4-
methyloctanoate.Sementaraitu variasiwarna
diyakini tidak berpengaruhkarenaimagoO.
rhinocerostermasukserangganokturnal,aktif
terbangdaritempatperkembangbiakkannyadan
pindahdarisatutanamanketanamanlainnyapada
malamhari(Mahmud,1989).Padamalamhari
inderakimia diyakini lebih berfungsiuntuk
mengenaliferomonsintetik daripadaindera
penglihatanuntukmengenaliwarnaperangkap.
Pada siang hari imago O. rhinocerostidak
tertangkapkarenabersembunyi.Rejeki (2007)
melaporkanbahwapadapukul06.00dan12.00
imagoO. rhinocerosbersembunyid dalampasir
sedangkanpadapukul18.00dan24.00keluardari
paslr.
Dayatarikferomonsecarasignifikanlebihkuat
terhadapimagoO.rhinocerosbetinadaripadayang
jantan.Tabellmenunjukkanbahwaproporsiimago
O. rhinocerosjantan yang tertangkap35%
sedangkanyangbetina65%. Hasil kajianini
mendukunglaporanSudhartoetal. (2000)bahwa
feromontersebutmenarik21-31% imagojantan
dan67-79%imagobetina.Feromonsintetikethyl-
4-methyl-octanoatem mangdikembangkandari
isolasi feromonimago O. rhinocerosjantan
sehinggakumbangbetinalebihbanyaktertarik.
Implikasidarihasilpenelitianini ialahbahwa
dalam membuatperangkapferomondengan
perangkatembersepertipadaGambar1,bagian
papan yang berfungsiuntuk menghentikan
penerbangankumbang O. rhinoceros dan
mengarahkannyajatuhkedasarember,tidakperlu
diberiwarna.Dengandemikianbiayaperangkap
dapatdikurangikarenapewarnaanpapantidak
diperlukan.
KESIMPULAN
Warnaperangkapferomontidakberpengaruh
nyataterhadaphasiltangkapandansexratioimago
O. rhinoceros.Implikasidari temuanini ialah
bahwabahan-bahanperangkaptidakspesifikharus
berwarnatertentusehinggadalampembuatan
perangkapefisienwaktu,biaya,dantenaga.
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